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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang bertujuan untuk mengungkapkan fakta sosial yang terjadi.
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif, dimana penelitian ini berusaha
untuk menggambarkan kejadian yang diselidiki secara sistematis dari awal hingga
akhir. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan sesuai dengan realitas

kehidupan, melalui observasi langsung dan pengumpulan data dari sumber asli.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merujuk pada tempat di mana penelitian dilaksanakan
untuk mengumpulkan data atau informasi terkait dengan masalah dan fokus
penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah Desa Palampai,

Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten Kapuas Kalimantan Tengah.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Menurut buku Suharsimi Arikunto yang berjudul “Prosedur Penelitian:
Suatu Pendekatan Praktik”, Subjek penelitian adalah elemen yang sangat penting

karena mereka adalah sumber data mengenai variabel penting, sering kali disebut
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juga sebagai responden.®® Maka yang menjadi subjeknya adalah orang tua (ayah

ibu) dan anak-anak berusia 7-12 tahun yang tinggal di Desa Palampai. .

2. Objek Penelitian
| Made Wirahadi berpendapat bahwa objek penelitian adalah karakteristik
yang memiliki nilai atau ukuran yang berbeda dalam suatu unit atau individu,
yaitu konsep yang diberikan lebih dari satu nilai.*® Kegunaan objek penelitian
yaitu untuk memperoleh data yang memiliki nilai atau ukuran tertentu. Maka
dalam hal ini, objek penelitian adalah pola asuh orang tua dalam membimbing
keagamaan anak, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat dalam

proses membimbing keagamaan anak di Desa Palampai.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan hasil dari pencatatan penelitian yang terdiri dari angka
dan fakta yang digunakan untuk menyusun informasi. Data dapat diartikan
sebagai kumpulan informasi yang dapat dibuat, disusun, dikirimkan dan

dianalisis.®® Data yang digali dalam penelitian ini meliputi:

%8 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,” cet 14 (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), him 173

*9kholid Albar dan Ummi Kulsum, Metodologi penelitian bisnis (Bogor: Gupedia, 2021),
57-58.

60Purbayu Budi Santoso, Statistika Deskriptif dalam Bidang Ekonomi dan Niaga
(Semarang: Erlangga, 2017), h.13.
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a. Data primer
Data ini diperoleh secara langsung oleh peneliti dari sumber utama
melalui observasi atau wawancara kepada responden tentang bagaimana pola asuh

orang tua dalam bimbingan keagamaan anak di Desa Palampai.

b. Data sekunder
Data pelengkap yang digunakan sebagai memperkaya informasi agar
sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang dimaksud berupa foto, rekaman suara,
catatan harian, memori, serta kajian literatur berupa buku-buku, artikel, atau jurnal

yang ditulis oleh para ahli yang relevan dengan penelitian.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada asal-usul informasi yang
digunakan. Untuk memperoleh data yang diinginkan, beberapa sumber data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Informan
Orang yang dapat memberikan informasi terkait masalah yang diteliti,
khususnya mengenai Pola Asuh Orang Tua dalam Membimbing Keagamaan

Anak.

b. Dokumen
Informasi berisi data berupa dokumentasi terkait penelitian atau data

pendukung lainnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa cara dalam mengumpulkan data sesuai dengan permasalahan
penelitian:

1. Observasi

Observasi merupakan metode untuk mengamati secara langsung kejadian
yang berlangsung di lapangan, peneliti memantau lokasi untuk memperoleh data
dan informasi yang diperlukan mengenai pola asuh orang tua dalam membimbing
keagamaan pada anak di Desa Palampai, Kecamatan Kapuas Kuala Kabupaten

Kapuas.

2. Wawancara/Interview
Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui sebuah dialog oleh
pewawancara kepada pemberi informasi. Wawancara ini dilakukan agar dapat
mengukur sebuah pengetahuan informasi atau sejumlah data yang diketahui atau
tidak, penilaian serta apa yang dipikirkan subjektif dengan teknik wawancara
peneliti dapat menggali pertanyaan mengenai pola asuh orang tua terhadap

bimbingan keagamaan anak di desa palampai.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data tentang variabel-variabel yang berupa
foto, rekaman suara, catatan harian memori, kajian berupa buku-buku, artikel atau
jurnal, notulen rapat dan lain sebagainya. Metode ini dilakukan untuk

mengumpulkan catatan dan dokumen lain yang relevan dengan topik penelitian.
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F. Analisis Data

Data yang sudah diperoleh melalui teknik observasi wawancara dan
dokumentasi, serta literatur yang bertujuan meneliti ketepatan, kebenaran dan
kelengkapan data, kemudian diberikan penafsiran dan diproses penyusunan data
secara sistematis agar data tersebut jelas dan mudah dipahami titik pada penelitian
ini model yang digunakan dalam menganalisis data yaitu model analisis interaktif
dari miles dan huberman, yang mana langkah pertama yaitu pengumpulan data
yang kedua mereduksi data, yang ketiga penyajian data lalu yang terakhir

penarikan kesimpulan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif mempunyai kriteria terhadap
data hasil penelitian-penelitian yaitu valid reliabel dan objektif. Dengan demikian
data yang valid yaitu data yang tidak berbeda dengan data yang dilaporkan dan
data yang ditemukan dilapangan.”® Dalam uji keabsahan data ini peneliti
menggunakan beberapa teknik antara lain:

1. Triangulasi Sumber, pengecekan data yang diperoleh melalui berbagai
sumber. Yaitu aparat desa, orang tua (ayah dan ibu), guru atau
pembimbing, dan anak.

2. Triangulasi Teknik, pengecekan yang dilakukan pada data yang sama
dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini penulis memperoleh

data dari observasi, wawancara dan dokumentasi.

61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019), him. 361.



